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Abstrak
 

Target RJPMN 2015-2019 terhadap kebutuhan KB yang tidak terpenuhi (unmet need) yaitu sebesar 9,9

persen belum tercapai, seperti terlihat pada hasil SDKI 2017 terhadap unmet need sebesar 10,6 persen.

Unmet need merupakan salah satu faktor penyebab kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi yang tidak

aman yang dapat menyebabkan kesakitan dan kematian maternal. Untuk meningkatkan kesehatan ibu,

termasuk keluarga berencana perlu untuk mengatasi masalah keberdayaan perempuan (women's

empowerment) yang merupakan tujuan ke lima Sustainable Development Goals (SDG's), yaitu mencapai

kesetaraan gender dan keberdayaan perempuan. Penelitian ini bertujuan mempelajari hubungan antara

keberdayaan perempuan serta variabel demografi dan sosial ekonomi terhadap unmet need di Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data SDKI 2017. Unit analisisnya adalah

perempuan usia subur umur 15-49 tahun yang berstatus kawin/hidup bersama serta memiliki kebutuhan

terhadap KB dengan observasi berjumlah 26.249 individu. Kategori unmet need adalah unmet need

penjarangan dan unmet need pembatasan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi logit biner dan

multinomial logit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat dari lima komponen keberdayaan perempuan

berpengaruh signifikan secara statistik terhadap semua kategori unmet need. Keempat komponen tersebut,

yaitu partisipasi kerja perempuan, tingkat pengetahuan, partisipasi pengambilan keputusan rumah tangga,

dan kepemilikan aset. Partisipasi kerja perempuan, tingkat pengetahuan, dan kepemilikan aset berpengaruh

negatif terhadap unmet need. Sedangkan partisipasi pengambilan keputusan rumah tangga mempunyai

pengaruh positif terhadap unmet need. Sementara itu, pandangan pemukulan terhadap istri tidak

berpengaruh signifikan secara statistik terhadap semua kategori unmet need. Faktor demografi dan sosial

ekonomi memberikan pengaruh pada unmet need, namun tidak semua variabel berpengaruh signifikan pada

semua kategori unmet need. Umur, jumlah anak masih hidup, dan pulau tempat tinggal berpengaruh

terhadap semua kategori unmet need. Daerah tempat tinggal hanya berpengaruh terhadap unmet need

penjarangan dan total unmet need. Pendidikan suami berpengaruh terhadap unmet need penjarangan dan

unmet need pembatasan. Kunjungan petugas KB hanya signifikan berpengaruh pada unmet need

penjarangan, sedangkan perempuan yang melakukan kunjungan ke fasilitas kesehatan hanya signifikan

berpengaruh pada unmet need pembatasan.

......The 2015-2019 RJPMN target of unmet need for family planning at 9.9 percent has not been achieved,

since the results of the 2017 IDHS on unmet need was 10.6 percent. Unmet need is one of the factors

causing unwanted pregnancy and unsafe abortion which can cause morbidity and maternal death. To

improve maternal health, as well as family planning, it is necessary to address the issue of women's

empowerment which is the fifth objective of the Sustainable Development Goals (SDG's) that covers gender

equality and women empowerment. This study aims to study the relationship between women's

empowerment, demographic and socioeconomic variables on the unmet need in Indonesia. This study uses
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data from the 2017 IDHS. The unit of analysis is women at childbearing age-aged 15-49 who were

married/living together and had a need for family planning with observations totaling 26,249 individuals.

The unmet need is categorized into unmet need for spacing and unmet need for limiting. The analytical

methods used are binary logit regression and multinomial logit. The results showed that four of the five

components of women's empowerment had a statistically significant effect on all categories of unmet need.

These four components, namely women's work participation, level of knowledge, participation in household

decision making, and asset ownership. Women's work participation, level of knowledge, and asset

ownership negatively affect unmet need. Whereas participation in household decision making has a positive

effect on unmet need. Meanwhile, attitude toward wife-beating has no significant effect on all categories of

unmet need. Demographic and socioeconomic factors influence the unmet need, but not all variables have a

significant effect on all categories of unmet need. Age, number of living children, and region of residence

affect all unmet need categories. The place of residence only affects the unmet need for spacing and total

unmet need. Husband's education influences unmet need for spacing and unmet need for limiting. Visit by

family planning field workers only has a significant effect on unmet need for spacing, while women who

visit health facilities only have a significant effect on unmet need for limiting.


